
 



 

 

 



IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM JAMINAN KESEHATAN MASYARAKAT DI 

PUSKESMAS MEDICAL CENTER RELAGA BIRU 
 

 

Abstrak 

 

Jenab Mangauhe, 2016. Implementasi kebijakan program jaminan kesehatan masyarakat di 

Puskesmas Medical Center Telaga biru Tahun 2017.Skripsi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Bapak Dr. Sunarto Kadir, Drs., 

M.Kes, Pembimbing II Ibu Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, SH, M.Kes. 

Pemerintah telah meluncurkan program kesehatan yang dikhususkan untuk masyarakat miskin 

agar mendapatkan pelayanan kesehatan yang layak. Program tersebut adalah program Jaminan 

Kesehatan Masyarakat atau Jamkesmas. Rumusan masalah dalam penelitian inibagaiman?Implementasi 

kebijakan program jaminan kesehatan masyarakat di Puskesmas Medical Center Telaga biru Tahun 

2016. Tujuan penelitian untukmengetahui Implementasi kebijakan program jaminan kesehatan 

masyarakat di Puskesmas Medical Center Telaga biru Tahun 2016. 

Jenispenelitiantermasuksurvey deskriptif.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala 

Keluarga (KK) yang termasuk dalam peserta Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) yang 

bertempat tinggal di wilayah kerja Medical Center Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 

Teknikpengambilansampelyakni sampling accidental dengan jumlah sampel 80 orang. Pengujian data 

menggunakan analisa deskriptif. Instrumen menggunakan kuesioner. 

Hasil penelitian responden berdasarkan umur kategori 21-39 tahun sebanyak 10 orang (12,6 %), 

kategori 40-69 tahun sebanyak 45 orang (56,2 %), dan kategori > 69 tahun sebanyak 25 orang (31,2 

%).Pekerjaan responden dengan kategori bekerja sebanyak 55 orang (68,8 %), dan pekerjaan responden 

kategori tidak bekerja sebanyak 25 orang (31,2 %).Keterjangkauan dengan kategori dekat sebanyak 35 

orang (45 %), sedangkan  keterjangkauan kategori jauh sebanyak 44 orang (55 %).Kondisi kesehatan 

dengan kategori baik sebanyak 52 orang (65 %), kondisi kesehatan dengan kategori tidak baik sebanyak 

28 orang (35 %). Pemanfaatan Puskesmas dengan kategori memanfaatkan sebanyak 22 orang (27,5 %), 

pemanfaatan Puskesmas tidak memanfaatkan sebanyak 58 orang (72,5 %). 

Diharapkan Kepada Pemerintah Daerah dan pihak kecamatan agar memperhatikan dan 

memperbaiki kondisi jalan dan transportasi agar masyarakat dengan mudah menjangkau pelayanan 

kesehatan ke Puskesmas. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Jamkesmas dan Kebijakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 


